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A. Latar Belakang Masalah

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan yang
diperoleh daerah yang di pungut berdasarkan peraturan daerah
sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Pendapatan asli
daerah merupakan pendapatan daerah yang bersumber dari hasil
pajak daerah, hasil rertiribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaaan
daerah yang dipisahkan, dan pendapatan lain asli daerah yang sah,
yang bertujuan untuk memberikan keleluasan kepada daerah dalam
menggali pendanaan dalam pelaksanaan otonomi daerah sebagai
perwujudan asas desentralisasi.

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan sumber yang
paling penting dalam suatu pemerintahan dan pembangunan untuk
kesejahteraan masyarakat daerah tersebut. Karena PAD merupakan
sumber yang memiliki arti penting, yakni mencerminkan
kemandirian daerah tersebut. Pendapatan asli daerah berasal dari
beberapa sektor ekonomi, salah satunya yaitu pada belanja modal.

Menurut Mardiasomo, PAD adalah penerimaan daerah dari

sektor pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan



daerah yang dipisahkan, hasil perusahaan milik daerah, dan lain-lain
pendapatan yang sah.!

Dari beberapa kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa
Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan pendapatan yang
diperoleh dari penerimaan daerah yang berasal dari sumber ekonomi
asli daerah dan dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai
dengan peraturan-peraturan. Adapun kelompok Pendapatan Asli
Daerah yang dipisahkan menjadi empat jenis pendapatan,
diantaranya: Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Pengelolaan Kekayaan
Daerah yang dipisahkan, Lain-lain pendapatan yang sah.

Dana Alokasi Umum (DAU) merupakan salah satu transper
dana pemerintah kepada pemerintah daerah yang bersumber dari
pendapatan APBN, yang dialokasikan dengan tujuan pemerataan
kemampuan keuangan antar daerah untuk mendanai kebutuhan
daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. DAU bersifat
“Block Grant” yang bearti penggunaannya diserahkan kepada daerah
sesuai dengan prioritas dan kebutuhan daerah untuk peningkatan
pelayanan kepada masyarakat dalam rangka pelaksanaan otonomi

daerah.

! Mardiasmo, Otonomi dan Manajemen Keuangan Daerah,

(Yogyakarta: ANDI, 2004), 132.



Peningkatan PAD diharapkan meningkatkan investasi
belanja modal pemerintah daerah sehingga kualitas pelayanan public
semakin baik tetapi yang terjadi adalah peningkatan pendapatan asli
daerah tidak diikuti dengan kenaikan anggaran belanja modal yang
signifikan hal ini disebabkan karena pendapatan asli daerah tersebut
banyak tersedot untuk membiayai belanja lainnya.

Setiap daerah mempunyai kemampuan keuangan yang tidak
sama dalam menandai kegiatan-kegiatannya. Hal ini menimbulkan
ketimpangan fiskal antara satu daerah dengn daerah lainnya. Oleh
karena itu, untuk mengatasi ketimpangan fiskal ini pemerintah
mengalokasikan dana yang bersumber dari APBN untuk mendanai
kebutuhan daerah dalam pelaksanann desentralisasi. Salah satu dana
perimbangan dari pemerintah ini adalah Dana Alokasi Umum
(DAU) yang pengalokasiannya menekankan aspek pemerataan dan
keadilan yang selaras dengan penyelenggaraan urusan pemerintah.
Dengan adanya transfer dana dari pusat ini diharapkan pemerintah
daerah bisa lebih mengalokasikan PAD yang didapatnya untuk

membiayai belanja modal didaerahnya.?

2 Yovita Farah Marta, Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan
Asli Daerah dan Dana Alokasi Umum Terhadap Pengalokasian Anggaran Belanja

Modal”, Bandung : (Universitas Widyatma, 2011).



Belanja Modal adalah pengeluaran yang dilakukan dalam
rangka pembentukan modal yang sifatnya menambah asset
tetap/investasi yang memberikan manfaat lebih dari satu periode
akuntansi, termasuk di dalamnya adalah pengeluaran untuk biaya
pemeliharaan yang sifatnya mempertahankan atau menambah masa
manfaat, meningkatkan kapasitas dan kualitas aset.

Belanja modal pada umumnya dialokasikan untuk
perolehan aset tetap yang dapat digunakan sebagai sarana
pembangunan  daerah.  Dengan  perkembangan  pesatnya
pembangunan diharapkan terjadi peningkatan kemandirian daerah
dalam membiayai kegiatannya terutama dalam hal keuangan. Untuk
dapat mengetahui terjadinya peningkatan kemandirian daerah,
pendapatan asli daerah bias dijadikan tolak ukurnya karena PAD ini
sendiri merupakan komponen yang penting yang mencerminkan
bagaimana sebuah daerah dapat mendanai sendiri kegiatannya
melalui komponen pendapatan yang murni dihasilkan melalui
daerah.

Menurut Halim Anggaran Penadapatan dan Belanja Daerah
(APBD) yaitu : Suatu anggaran daerah yang memiliki unsur-unsur

sebagai berikut: rencana kegiatan suatu daerah beserta urainya



secara rinci, adanya sumber penerimaan yang merupakan target
minimal untuk menutupi biaya-biaya sehubungan dengan aktifitas-
aktifitas tersebut, dan adanya biaya-biaya yang merupakan batas
maksimal pengeluaran-pengeluaran yang akan dilaksanakan, jenis
kegiatan dan proyek yang dituangkan dalam bentuk angka, periode
anggaran, yaitu biasanya satu tahun.

Dari beberapa kutipan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) adalah
rencana keuangan tahunan pemerintah daerah yang dibahas dan
disetujui bersama oleh pemerintah daerah dan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah (DPRD) serta ditetapkan dengan peraturan Daerah.
APBD harus memuat sasaran yang diharapkan menurut fungsi
belanja, standar pelayanan yang diharapkan dan perkiraan biaya
satuan komponen kegiatan yang besangkutan, serta bagian
pendapatan APBD yang digunakan untuk membiayai belanja
administrasi umum, belanja operasi dan pemeliharaan dan Belanja
Modal. Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis bermaksud
memangangkat judul skripsi yaitu : “ Pengaruh Pendapatan Asli
Daerah dan Dana Alokasi Umum Terhadap Pengalokasian

Anggaran Belanja Modal.



B. Batasan Masalah
Mengingat keterbatasan waktu dalam melaksanakan
penelitian dan kemampuan penulis dalam hal meneliti, pembatasan
ini dilakukan supaya penelitian tidak menyimpang dari arah dan
tujuan serta bisa diketahui sejauh mana hasil penelitian ini bisa
dimanfaatkan dan juga untuk menciptakan keefektifan waktu dalam
melakukan penelitian. Maka penulis membataskan penulisannya

hanya pada PAD, DAU dan Belanja Modal pada tahun 2014-2016.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yangtelah dipaparkan
di atas, maka untuk lebih jelasnya masalah tersebut perlu
dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh terhadap
pengalokasian anggaran belanja modal ?
2. Apakah Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh terhadap
pengalokasian anggaran belanja modal ?
3. Apakah pendapatan asli daerah dan dana alokasi umum

berpengaruh terhadap pengalokasian anggaran belanja modal ?



D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD)
terhadap pengalokasian anggaran belanja modal.
2. Untuk mengetahui Pengaruh dana alokasi umum terhadap
pengalokasian anggaran belanja modal.
3. Untuk mengetahui Pengaruh pendapatan asli daerah dan dana

alokasi umum terhadap pengalokasian anggaran belanja modal

E. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini penulis mengharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi penulis

Sebagai pembelajaran awal dalam melakukan penelitian.
Juga menambah pengetahuan dan pemahaman tentang hubungan
keuangan antara pemerintah pusat dan daerah, beserta pengelola
keuangan daerah. Dan kaitannya dengan pembangunan daerah
otonom sesuai dengan tujuan awal konsep desentralisasi dan sebagai
salah satu syarat dalam menempuh ujian Sarjana Ekonomi pada

program studi Ekonomi syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.



2. Bagi pemerintah pusat dan daerah

Diharapkan penelitian ini memberikan masukan mengenai
pengembangan atas peningkatan PAD. Sehingga di masa mendatang
daerah otonom dapat mengembangkan dan membangun daerahnya
dengan sumber pendanaan dan hasil kekayaan daerah masing-
masing. Diharapkan konsep desentralisasi sesungguhnya dapat
terwujud secepatnya.
3. Bagi peneliti lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
informasi, bahan rujukan dan referensi bagi pengembangan dan
pengkajian konsep tentang bagaimana pengaruh PAD dan DAU
terhadap pengalokasian anggaran belanja modal. Penelitian ini juga
bermanfaat untuk kemungkinan penelitian topic-topik yang
berkaitan. Topik yang bersipat lanjutan, melengkapi, maupun

menyempurnakan.

. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini meliputi :

BAB | Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah,
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat

Penelitian, Kerangka Pemikiran, Sistematika Penulisan.



BAB Il Kajian Teori meliputi : Pendapatan Asli Daerah
(PAD), (Pengertian Pendapatan Asli Daerah (PAD), Sumber
Pendapatan Asli Daerah, Sumber- Sumber Pendapatan Daerah
Secara Umum, Prinsip Pendapatan Pemerintah Menurut Sistem
Ekonomi Islam). Dana Alokasi Umum (DAU) (Pengertian Dana
Alokasi Umum (DAU), Hubungan Antara Dana Alokasi Umum
(DAU) dengan Belanja Modal. Belanja Modal (Pengertian Belanja
Modal, Macam-Macam Belanja Modal, Belanja Modal Menurut
Para Ahli). Belanja Daerah (Pengertian Belanja Daerah, Pembiayaan
Daerah), Pengaruh PAD pada Belanja Modal. Hubungan Antar
Variabel, Hubungan Dana Alokasi Umum dengan Alokasi Belanja
Modal, Penelitian Terdahulu yang Relevan, Hipotesis.

BAB Il Metode Penelitian, meliputi: Tempat dan Waktu
Penelitian, Jenis Penelitian dan Sumber Data (Jenis Penelitian,
Sumber Data). Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data
(Metode Pengumpulan Data, Metode Pengolahan Data, Teknik
Analisis Data). Oprasional Variabel Penelitian, Alur Penelitian.

BAB IV Pembahasan, meliputi: Gambaran Umum Objek
Penelitian, Analisis Data, Analisis Ekonomi.

BAB V Penutup, meliputi: Kesimpulan, Saran-Saran.



